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Karakteristik anak usia sekolah dasar yang berusia 6 - 11 tahun antara lain adalah |ebih menguasai
kemampuan dasar seperti membaca, menulis dan matematika Santrock (2004: 20). Tugas perkembangan dan
tuntutan belgjar yang harus dilalui anak sekolah dasar, membuat anak hares dipersiapkan agar mampu
menghadapi tugas perkembangan dan tuntutan di sekolah dasar. Kesiapan masuk sekolah adalah persyaratan
keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang peserta didik memanfaatkan semaksimal
mungkin suatu jenjang pendidikan Kesiapan anak dilihat dari limaaspek, yaitu a) perkembangan fisik dan
motorik b) perkembangan sosial dan emosional ¢) pendekatan terhadap pembelgjaran d) perkembangan
bahasa €) kognisi dan pengetahuan umum.

Masing-masing anak memiliki kesiapan sekolah yang berbeda-beda. Untuk anak-anak yang secarausia
kronologis seharusnya sudah slap masuk sekolah dasar, namun temyata usia mental nya belum mencapai
kematangan atau kesiapan sekolah, maka diperlukan bantuan ekstra untuk mempersiapkan kesiapan sekolah
anak tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai peningkatan kesiapan
sekolah anak melalui intervensi program pembiasaan belgjar.

Sesuai dengan definisi belgjar yaitu perubahan perilaku yang teijadi secara permanen, yang terjadi sebagai
hasi| dari latihan atau pengalaman (Morgan,et al., 1986: 140), maka perilaku belgjar dapat dibentuk melalui
pembiasaan. K ebiasaan belgjar yang balk (good study habits) akan membuat anak mencapai nilai baik, slap
untuk mengikuti pelgjaran dan bisa berpartisipasi di kelas (Peters, 2000: 13).

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini, subyek
penelitian adalah seorang anak berusia 6 tahun yang telah duduk di kelas | sekolah dasar sgjak tahun gjaran
2005/2006. Selama duduk di kelas 1, dapat dikatakan subyek belum memiliki kesiapan sekolah yang dapat
dilihat dari tidak memiliki minat belgjar dan menolak untuk belgjar terutama dalam hal menulis, membaca
dan berhitung, baik di rumah maupun di sekolah. Pada akhirnya, subyek tidak dapat naik ke kelas 2 karena
tidak adanilai rapor yang bisais peroleh selamakelas .

Peneliti menggunakan kuesioner asesmen kesiapan sekolah yang diadaptasi dan dimodifikasi dari
Assessment School Readiness Indicators yang digunakan di 3 negara bagian Amerika Serikat yang
dikembangkan oleh SECPTAN (State Early Childhood Policy Technical Assistance Network). Kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini lebih mengacu pada kuesioner yang dibuat negara bagian Missouri_
Kuesioner yang disusun peneliti terdiri dari 55 item yang dikelompokkan dalam 5 aspek kesiapan sekolah
bersertaindikator-indikatornya, ditambah dengan 1 aspek serba-serbi atau pemikiran matematika dan ilmiah.
Herdasarkan hasil asesmen kesiapan sekolah, subyek belum memiliki kesiapan sekolah pada aspek
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pendekatan terhadap pembelgjaran. Oleh karenaitu, terdapat 5 perilaku yang diintervensi dalam penelitian
ini yaitu perilaku mempertahankan perhatian pada tugas yang diberikan, menyel esaikan tugas yang
diberikan, mampu mengatas frustrasi dan kegagalan, memiliki kebiasaan belgjar di rumah dan memiliki
sikap belgjar yang positif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui program pembiasaan belgjar yang telah dilaksanakan
sebanyak Sembilan kali pertemuan, memperlihatkan terjadinya peningkatan kesiapan sekolah pada subyek.
Melaui rangkuman basil program pembiasaan belgar, dapat dilihat bahwa subyek mengalami peningkatan
pada semua perilaku yang ingin ditingkatkan. Hanya saja, peningkatan perilaku-perilaku tersebut masih
belum belum stabil. Perilaku yang masih perlu ditingkatkan adalah kemampuan subyek dalam menoleransi
frustrasi dan kegagalan. Subyek masih mudah patah semangat dan merajuk apabila menemui kegagalan atau
hal yang tidak sesuai dengan keinginannya. Selain itu subyek juga seringkali tampak ragu-ragu dalam
memulal sesuatu yang baru.



